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Suatu sumpah tidak bisa Sah' selain dengan 
meggunakan asma yang khusus Asma Allah 
SWT atau sifat Allah SWT, misalnya “Wallahi” 
(Demi Allah), “War Rahmani” (Demi yang 


1 Ini sari sisi pelanggaran yang akhirnya akanmenyebabkan kafarah, jika 
dilihat dari sisi jatuhnya perkara yang disumpahi maka tidak teringkas dengan 
menggunakan nama allah dan atau sifat-sifatnya bahkan bisa dihasilakan 
dengan keduanya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 355 Darl Fikr 


Maha Pengasih), “Wal Ilahi” (Demi yang Tuhan 
itu), “Wa Rabbil “Alamiin” (Demi Tuhan alam 
semesta), “Wa Khaliqul Khalgi” (Demi pencipta 
makhlug). Apabila orang berkata “Wa 
Kalamillahi” (Demi firman Allah) atau “Wa 
Kitabillah?” (Demi kitab Allah) atau “Wa 
Our'anillahi” (Demi Al-Qur'an Allah) atau “Wa 
Tauraati” (Demi Taurat) atau “Wal Injili” 
(Demi Injil), maka adalah menjadi sumpah. 
Demikian pula “Wal Mashhafi” (Demi 
Mashhaf), jika tidak memaksudkan mashhaf 
dengan kertas dan sampulnya. Dan jika orang 
berkata “Wa Rabbii” (Demi Pangeranku) dan urf 
mereka ada berlaku menamakan tuan dengan 
panggilan “pangeran”, maka adalah kinayah 
sumpah. Kalau tiada urf yang begitu, maka 
menjadi selaku sumpah secara lahir, jika ia tidak 
memaksudkan selain Allah. Sumpah tidak bisa 
menjadi dengan menggunakan  makhlug, 
misalnya nabi” atau ka”bah, karena adanya hadits 
shahih yang melarang bersumpah dengan nama 
para ayah dan memerintahkan agar bersumpah 
dengan Asma Allah. Al-Hakim ada 


2 Sebaiknya bagi seorang yang bersumpah untuk tidak mudah-mudah 
berusmpah dengan nama nabi dengan alasan tidak sampai menyebabkan 
kafarah apalagi jika ia bersumpah dengan niat tidak melaksanakan maka hal 
itu dapat menarik terhadap kekafiran sebab tidak mengagungkan kepada 
nabi dan merendahkannya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 356 Darl Fikr 


meriwayatkan hadits : Barang siapa bersumpah 
menggunakan selain Allah, maka sungguh telah 
berbuat kafir. Para Ulama membelokkan makna 
hadits ini kepada apabila orang bermaksud 
mengagungkan selain Allah sebagaimana kalau 
mengagungkan kepada Allah SWT. Kalau tidak 
ada maksud seperti itu, maka menurut 
kebanyakan para Ulama adalah berdosa yaitu 
sebagai mengikuti nash Asy-Syafi'iy yang 
dengan sharih mengemukakan begitu. Demikian 
pula dikemukakan oleh sebagian para pensyarah 
Al-Minhaj. Keterangan di dalam Syarah Muslim 
sebagai menukil dari Ashhab adalah hukumnya 
makruh dan itulah pendapat yang mu'tamad, 
walaupun dalilnya secara dhahir mengemukakan 
adanya dosa. 


n eÉ dn IE Sa HE SA A Hai JB 
da dn alan a Abg 
o, sai WA UI an 
Al Lp inyi Ja, aa pa J3 MY ba Kai AD sG 
SA SS Ji EU Bak Op US Uh Ci adl aa 


DA Jab IU, tai 


Sebagian para Ulama mengataskan : Pendapat 
yang mengatakan dosa adalah yang seyogya 
untuk diamalkan pada umumnya beberapa masa, 
karena pada umumnya maksud orang-orang yang 
bersumpah dengan selain Allah adalah 
mengagungkan makhluq dengan sumpah itu dan 
menyamakannya kepada Allah, Maha Suci Allah 
dari itu semua dengan kemuliaan yang Maha 
Agung.” Apabila orang bersumpah menggunakan 
pernyataan yang bisa menjadi sebagai sumpah, 
kemudian mengatakan “Saya tidak 
memaksudkannya sebagai sumpah”, maka 
perkataan yang akhir ini tidak bisa diterima. 

Apabila dibelakang sumpahnya ia mengatakan 
“Insya Allaahu” (jika Allah menghendaki) serta 
ia memaksudkan lafadz itu dan pengecualian 
dalam makna sumpahnya sebelum habis sumpah 
diucapkan dan pengecualian itu bersambungan 
dengan sumpah, maka sumpah tidak menjadi, 
yang makanya tidak ada terjadi pengkhianatan 
sumpah maupun kewajiban kaffarah sumpah. 

Jikalau ia tidak mengucapkan pengecualian, 
tetapi meniatkan didalam hatinya, maka secara 
lahir adalah tidak bisa terelakkan adanya 


Š Mestinya jika sampai menyamakan keagungan makhluk dengan allah 
hukumnya tidak hanya berdosa namun hukumnya adalah kafir. Fikirkanlah !!! 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 357 Darl Fikr 


pengkhianatan dan kaffarah, tetapi ditadyin* 
(yaitu secara batin ia dihukumi menurut apa 
yang sebetulnya terjadi dalam hatinya). 
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Apabila mengatakan kepada orang lain “Saya 
menyumpah engkau demi Allah ....” atau “Demi 
Allah saya minta kepadamu agar melakukan 
benar-benar begini” dan ia bermaksud sumpah 
untuk dirinya sendiri, maka menjadilah sebagai 
sumpah. Dan bilamana tidak bermaksud sumpah 
untuk dirinya sendiri atau bila bermaksud 
permohonan syafa'at (kepada Alllah) atau 
menyumpah si orang yang diajak bicara atau 
tidak memaksudkan apa-apa (yaitu mutlag), 
maka sumpah tidak menjadi, karena ia tidak 
bersumpah dan juga si orang yang diajak bicara. 


4 Maksudnya secara batin dilakukan sesuai dengan apa yang diniatkan, maka 
jika sebelum sumpah tidak menyengaja mengecualikan maka tidak sah pula 
secara batin dan sah bila menyengaja sebelum itu. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
357 Darl Fikr 
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Makruh menolak permintaan orang yang 
meminta dengan Asma Allah SWT atau dengan 
Dzat Allah SWT dalam hal yang bukan 
dihukumi makruh. Demikian pula makruh 
meminta dengan cara seperti itu. Apabila orang 
berkata : “Jika saya melakukan begini, maka 
saya Yahudi atau Nasrani”, maka adalah bukan 
sumpah, karena tiada menyebut asma Allah atau 
sifat Allah dan tiada kewajiban kaffarah” 
walaupun ia mengkhianatinya. 

Memang, ucapan seperti itu haram dikatakan, 
sebagaimana lainnya, tapi tidak kufur. Bahkan 
jika ia memaksudkan menjauhkan dirinya dari 
kata-kata yang shah dipakai sumpah atau tidak 
memaksudkan apa-apa (maksudnya 
memaksudkan menjauhkan juga tidak, tidak juga 


? Namun hukumnya haram sebab ucapan tersebut adalah maksiat. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 358 Darl Fikr 


tidak), maka hukumnya haram dan ia wajib 
bertaubat. Dan jika 1a 
menta'liqkan/menggantungkan keterjadian 
(Yahudi atau Nasrani dan lain sebagainya) atau 
memaksudkan kerelaan hal itu terjadi jika ia 
melakukan perbuatan Mu'allaq Alaih begini tadi, 
maka seketika itu juga menjadi kafir. Dan dalam 
mana ia tidak dihukumi kafir, maka ia 
disunnahkan memohon ampunan kepada Allah 
SWT dan mengucapkan “Tiada Tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah”. 
Pengarang Al-Istigsha' mewajibkan hal ini 
dilakukan . 
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ê Ytakni mengucapkan kalimah la illa ha illa allah, sebab sehadit yang 
diriwayatkan bukhari muslim : barang siap bersumpah atas nama lata dan 
uzza maka ucapkanlah la illa ha illa allah. Mayoritas ulama menolak pendapat 
tersebut sebab hadist tersebut diarahkan kehukum sunah. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 359 Darl Fikr 


Barang siapa lisannya terlanjur mengucapkan 
kata sumpah sedang tanpa memaksudkannya, 
misalnya “Tidak, demi Allah” dan “Iya, demi 
Allah” dalam semacam kemarahannya atau 
sebagai sambungan pembicaraannya, maka tidak 
menjadi sebagai sumpah. Sumpah itu hukumnya 
makruh, kecuali di dalam (ketaatan semacam) 
pembaiatan jihad, anjuran berbuat kebaikan dan 
dalam dakwaan yang benar. Apabila orang 
bersumpah untuk meninggalkan kewajiban atau 
melakukan perbuatan haram, maka adalah 
bermaksiat dan ia wajib mengkhianati sumpah 
itu serta membayar kaffarah. Atau (bersumpah) 
unruk meninggalkan perbuatan sunnah atau 
melakukan perbuatan makruh, maka 
disunnahkan mengkhianati (sumpahnya) dan ia 
wajib kaffarah. Atau (bersumpah) untuk 
meninggalkan perbuatan mubah atau 
melakukannya, misalnya masuk rumah dan 
makan makanan sebagaimana “demi Allah) saya 
sungguh tidak akan makan”, maka yang lebih 
utama adalah tidak menerjang” sumpahnya untuk 
menetapkan keagungan Asma Allah. 


7 Sebagian pendapat mengatakan : yang lebih baik adalah diterjang saja , 
supaya orang fakir miskin bisa memanfaatkan bayaran kafarahnya. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 361 Darl Fikr 
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(Cabang Masalah ) Sunnah! memberatkan 
sumpah dari pihak pendakwa atau si terdakwa 
sekalipun pihak lawan sengketa tidak 
memintanya, dalam masalah nikah, talak, ruju', 
kemerdekaan, perwakilan dan dalam masalah 
harta yang menc apai jumlah 20 dinar, tidak 
yang dibawah jumlah itu karena menurut 
pandangan syara? adalah tidak berharga. 
Memang jika sang hakim berpendapat (bahwa 
ditaghlidh akan lebih mashlahat) karena 
semacam adanya kesembarangan orang yang 
bersumpah, maka (bisalah) sang hakim 
melakukan taghlidh sumpahnya. 
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8 Kesunahan ini sebab sumpah dibentuk untuk menjerakan dari kecerobohan 
maka sumpah diberatkan sebagai bentuk penguatan untuk menjerakan 
dalam masalah yang memang pantas untuk dikuatkan sesuai dengan ukurang 
syariat. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 362 Darl Fikr 
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Taghlidh itu dilakukan dengan (memilih) waktu, 
yaitu setelah Ashar dan Ashar di hari Jumat 
adalah lebih utama. Dan dengan (memilih) 
tempat, yaitu untuk kaum Muslimin dilakukan 
sebelah mimbar dan yang lebih utama adalah 
naik keatas mimbar. Dan dengan menambahkan 
asma-asama dan sifat-sifat Allah. Sunnah pada 
orang yang (akan) bersumpah itu dibacakan ayat 
71 surat ali Imron “innal ladziina .... dst” 
(sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit ...) dan hendaknya diletakkan 
mashhaf dalam pengakuannya. Dan apabila 
mencukupkan pada ucapannya “Wallahi” (demi 
Allah), maka telah cukuplah. 
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Ukuran anggapan dalam sumpah adalah menurut 
niatnya sang hakim pengambil sumpah. Maka 
dosanya sumpah bohong tidak bisa terelakkan 
dengan semacam tauriyah (susunan sedemikian 
rupa sehingga bisa mengandung pengertian 
bukan yang dipahami pihak lawan) misalnya 
penyebutan pengecualian yang hakim tidak 
mendengarnya, jika ia tidak terlalimi oleh lawan 
sengketanya, demikian sebagaimana yang 
dibahas oleh Al-Bulqiniy. 

Adapun orang yang terlalimi oleh lawan 
sengketanya dalam permasalahan yang 
bersangkutan itu, seperti mendakwakan 
(memiliki sesuatu) kepada orang kemelarata, lalu 
si terdakwa yang kemelaratan bersumpah “ ... 
engkau tidak memiliki sesuatu atas 
tanggunganku”, yaitu (ditauriyahi) dengan 
sesuatu yang harus diserahkan sekarang juga, 
maka bermanfaatlah tauriyah dan ta'wil, karena 
lawan sengketanya (dalam hal ini adalah 


pendakwa) berbuat lalim jika telah mengetahui 
(kemelaratan si terdakwa) atau orang yang keliru 
berbuat jika belum mengetahuinya. Apabila 
seseorang bersumpah sendiri (tidak karena 
kewajibannya bersumpah) atau disumpah oleh 
selain hakim (misalnya pendakwa), maka ukuran 
anggapannya adalah menurut apa niat yang 
bersumpah itu dan bisa bermanfaat adanya 
tauriyah, sekalipun itu adalah sumpah haram 
yaitu sekira dengan sumpah itu, maka terjadi 
kebatalan suatu hak (yang sebenarnya) orang 
yang menghakimi. 

(Kekuatan) sumpah adalah bisa memutus 
persengketaan dengan seketika, bukan memutus 
hak. Maka tanggungan orang yang bersumpah 
tidak telah bebas, jika ia berdusta dalam 
sumpahnya. Maka, apabila sang  gadli 
menyumpah si terdakwa (di waktu tiada 
bayyinah dari pendakwa) kemudian si pendakwa 
mengajukan bayyinah mengenai dakwaannya, 
maka bisa diputuskan hukumnya berdasarkan 
bayyinah itu.” Sebagaimana saja bila si terdakwa 
igrar (mengenai benarnya dakwaan) setelah ia 
bersumpah (pengingkarannya). 


? Dan sumpahnya yang awal adalah tidak berguna sebab sumpah tidaklah 
berguna untuk membebaskan tanggungan hak namun hanya berguna untuk 
memutus perselisihan. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 365 Darl Fikr 
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Nukul (pembangkangan dari bersumpah oleh 
terdakwa) adalah adanya perkataan si terdakwa 
“Saya tidak mau brsumpah” atau sang qadli 
mengatakan pada si terdakwa “ Sumpahlah !” 
lalu jawabnya “Saya tidak mau brsumpah”. 
Sedang Yamin Mardudah (sumpah yang 
dialihkan kembali) yaitu sumpah yang diucapkan 
oleh pendakwa setelah terjadi nukul'* itu seperti 
halnya iqrar si terdakwa, bukan sebagaimana 
bayyinah. Maka, apabila setelah yamin 
mardudah itu si terdakwa mengemukakan 
bayyinah yang menyatakan bahwa ia telah 
melunasi atau dibebaskan dari tanggungannya, 
maka bayyinah tidak bisa diterima, karena ia 
sendiri telah tidak membenarkan bayyinah 
tersebut lantaran iqrarnya (yaitu lantaran sumpah 


10 Dari orang yang terdakwa untuk melakukan sumpah. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 365 Darl Fikr 


mardudah yang berkekuatan sebagaimana 
1qrarnya). Dalam suatu tempat, dua guru kita 
berkata : Adalah bisa didengar.Al-Asnawiy 
menshahihkan pendapat yang pertama, sedang 
Al-Bulqiniy yang kedua dan guru kita berkata : 
Yang berwajah adalah yang pertama (yaitu tidak 
bisa didengar). 
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(Cabang Masalah ) Dalam pembayaran 
kaffarah sumpah, orang bisa memilih diantara 
(tiga hal) :'! memerdekakan seorang budak 
wanita yang sempurna kebudakannya yang 
mukminah yang tidak mempunyai kecacatan 
yang bisa mengganggu dalam 1a berbuat atau 
bekerja, walaupun budak itu semaacam budak 
yang tiada di tampat yang ada diketahui bahwa 


11 

Namun dengan syarat orang yang membayar kafarah adalah orang yang 
merdeka dan rasyid. Jika ia budak maka ia hanya punya satu pilihan yakni 
puasa. Begitu pula seorang muflis dan safih. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 366 Darl 
Fikr 


masih hidup. Atau memberi makan 10 orang 
miskin masing-masing satu mud biji-bijian 
makanan pokok daerah setempat. Atau memberi 
mereka sesuatu yang bisa disebut pakaian, 
misalnya baju kurung, kain sarung, telekung, 
sapu tangan atau baju kemeja, bukanlah sepatu. 
Jika tidak mampu yang tiga hal itu, maka wajib 
berpuasa 3 hari. Dan wajib sambung- 
menyambung semuanya, lain halnya menurut 
kebanyakan para Ulama." 


12 Yang mewajibkan hal tersebut dengan dalil bacaan ibnu mas'ud walaupun 
bacaan tersebut bacaan syad namun bacaan syad statusnya dalam hukum 
seperti khabar wahid yang wajib diamalkan. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 367 Darl 
Fikr 


